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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016, p.2) jenis penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dan 

penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan 

sistematis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2016, p.11) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan demikian, maka 

dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh kompensasi dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung. 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 

lapangan penelitian, dalam hal ini data yang diperoleh berupa hasil 

jawaban pada kuisioner penelitian yang diberikan kepada pegawai Komisi 

Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal 

penelitian terdahulu serta media cetak tentang sumber daya manusia yang 

berhubungan dengan penelitian ini dan berkaitan dengan masalah 

penelitian di Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah metode data empires dan studi lapangan. 
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a. Studi empiris merupakan metode yang digunakan dalam pencarian data, 

atau cara pengamatan secara mendalam terhadap tema yang diteliti yang 

bersumber dari bacaan atau data-data pustaka terdahulu yang relevan 

b. Studi lapangan merupakan metode pengumpulan datas secara langsung 

kelapangan. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara 

menyebar kuisioner. Kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan skala likert. Adapun 

bobot penilaiannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1  

Perhitungan Menggunakan Tipe Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono, (2016, p.93) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono, (2016, p.80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obje/subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud populasi adalah seluruh karyawan Komisi 

Pemilihan Umum kota Bandar Lampung  berjumlah 31 orang. Data nama pegawai 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung terlampir pada lampiran 13. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2016, p.81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebutdengan meneliti sebagian dari 
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populasi, penelitian mengaharapkan bahwa hasil yang didapat menggambarkan 

sifat dari populasi yang diteliti. Pengambilan sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan metode non probabilitas sampling dalam metode ini 

pemilihan anggota populasi dilakukan secara sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

3.5 Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas / Independen 

Variable beabs adalah variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat). (Sugiyono 2015, 

p.39). Dalam hal ini yang menjadi variable bebas adalah kompensasi dan 

budaya organisasi. 

b. Variabel Terikat / Dependen 

Variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono 2016, p.99). dalam hal ini 

yang menjadi variabel terkait adalah kinerja karyawan. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitia ini secara garis besr dibagi menjadi dua 

yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Untuk lebih 

memperjelas, beberapa variabel yang digunakan beserta pertanyaan diajukan pada 

kuisioner dalam penelitian ini dapat diperjelas pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi oprasional variabel 

 Definisi Konsep Definis 

Operasional 

Indikator Skala 

Kompensasi 

(X1) 

Menurut Wilson 

Bangun, (2012, 

p.225) 

mendefinisikan 

bahwa 

kompensasi 

Kompensasi 

adalah segala 

sesuatu yang 

diterima 

pegawai 

sebagai 

1. Upah dan gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

 

Interval 
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merupakan 

suatu imbalan 

yang dibayarkan 

kepada 

karyawan atas 

jasa yang 

mereka 

sumbangkan 

pada 

pekerjaannya 

imbalan 

sesuai beban 

kerja yang 

diberikan. 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

Robbins dan 

Judge (2008, 

p.256) 

mengartikan 

budaya 

organisasi 

sebagai sebuah 

system makna 

bersama yang 

dianut oleh para 

anggota yang 

membedakan 

organisasi 

lainnya. 

Budaya 

organisasi 

adalah nilai 

yang 

diterapkan 

dan dijadikan 

acuan oleh 

para pegawai 

dalam 

menjalankan 

pekerjaannya.  

1. Misi 

2. Konsistensi 

3. Adaptabilitas 

4. Keterlibatan 

 

Interval 

Kinerja (Y) Menurut 

Sedarmayanti 

(2011, p.260) 

mengungkapkan 

bahwa “Kinerja 

merupakan 

terjemahan dari 

Merupakan 

hasil kerja 

pegawai 

sesuai dengan 

standar/target 

pekerjaan 

yang sudah 

1. Efisiensi  

2. Efektifitas  

3. Keadilan 

4. Daya 

Tanggap 

5. Kemandirian 

 

Interval 
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performance 

yang berarti 

Hasil kerja 

seorang pekerja, 

sebuah proses 

manajemen atau 

suatu organisasi 

secara 

keseluruhan, 

dimana hasil 

kerja tersebut 

harus dapat 

ditunjukkan 

buktinya secara 

konkrit dan 

dapat diukur 

(dibandingkan 

dengan standar 

yang telah 

ditentukan).” 

ditetapkan 

oleh lembaga. 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2016, p.183) uji validitas (uji kesahihan) adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu memngungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner. Uji validitas dilakukan untuk menguji 

butir pertanyaan yang disebarkan pada sampel yang bukan responden sebenarnya. 

Uji validitas dalam penelitian ini, menggunakan produk moment pengolahan data 

dengan bantuan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) 20.0. 
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Tingkat rendahnya validitas alat untu menunjukan sejauh mana data terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2016, p.183) pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana mengukur dan memberikan hasil relative konsisten bila dilakukan 

pengukuran ulang pada subjek yang sama, fungsi dari uji reliabilitas adalah 

mengetahui sejauh mana keadaan alam ukur atau kuisioner (angket) tersebut. Alat 

ukur dikatakan reliabel apabila jawabannya konsisten dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 20.0 (Statistical Program and Service Solution). 

Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya r Alpha indeks korelasi : 

Table 3.3 

Inter Prestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi 

Koefisien r Reliabilitas 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0.790 Tinggi 

0,400 – 0,590 Sedang 

0,200 – 0,390 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 Sumber : Sugiyono (2016, p.183) 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Uji linearitas pada penelitian ini penulis menggunakan 

Levene Statistik dengan menggunakan program SPSS 20.0 

Rumusan Hipotesis 

Ho = Model regresi bentuk linear 

Ha = Model tidak berbentuk linear 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
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1. Jika probabilitas (sig.) > 0.05 maka Ho diterima 

2. Jika probabilitas (sig.) < 0.05 maka Ho ditolak 

3.9 Metode Analisis Data 

Analisis Kuantitatif 

Penulis menggunakan metode analisis dengan model regresi linier berganda di 

dalam proses penelitian. Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kompensasi (X1), budaya organisasi (X2) dengan variabel dependen 

yaitu kinerja (Y). Perhitungan analisis regresi linear berganda (Syahri ; 2005) 

dengan rumus : Y = a + b1X1 + b2X2. Keterangan : 

Y  = Variabel Kinerja 

X1 = Kompensasi 

X2 = Budaya Organisasi 

a = Intercept atau Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t 

Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variable bedanya 

secara sendiri-sendiri terhadap variable terkaitnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikan 

pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan uji F (dilihat perhitungan 

SPSS pada Coefficient Regression Full Model / enter) 

1. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Ho : Kompensasi (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung  

Ha : Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) Komisi 

Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung 
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Kriteria Pengujian dilakukan dengan ketentuan: 

1. Jika nilai t hitung < t tabel ; maka Ho diterima  

2. Jika nilai t hitung > t tabel ; maka Ho ditolak 

3. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

4. Jika nilai sig > 0,o5 maka Ho diterima 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Ho : Budaya Organisasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(Y) Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung  

Ha : Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung 

Kriteria Pengujian dilakukan dengan ketentuan. 

1. Jika nilai t hitung < t tabel ; maka Ho diterima  

2. Jika nilai t hitung > t tabel ; maka Ho ditolak 

3. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

4. Jika nilai sig > 0,o5 maka Ho diterima 

3.10.2 Uji F 

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model / uji Anova, yaitu uji yang 

digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variable bebas secara 

bersama-sama terhadap variable teikat. Atau untuk menguji apakah model regresi 

yang kita buat baik /signifikan atau tidak baik / non signifikan. 

Uji F : Pengaruh Kompensasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Ho : Kompensasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kota 

Bandar Lampung. 

Ha : Kompensasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja pegawai (Y) Komisi Pemilihan Umum Kota 

Bandar Lampung. 


